BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil akhir dari kuesioner menunjukan responden tidak puas
pada program Liga Dangdut. Kepuasan ini dapat dilihat dari kesenjangan antara
nilai mean variable GS dan GO, dimana nilai mean GS lebih besar dari pada GO (
GS>GO). Dari screening question yang ada dikuesioner membuktikan bahwa
responden telah menonton dan mengetahui program Liga Dangdut.

Dapat dilihat dari tabulasi silang usia dimana usia responden yang tidak
puas ada lima puluh lima sampai lima puluh sembilan tahun, dengan frekuensi dan
presentase dua puluh tujuh. Sama halnya dengan tabulasi silang berapa Kali
menonton dimana responden tidak puas dengan hanya menonton program Liga
Dangdut sebanyak dua kali ditabulasi silang menunujukan presentase dan frekuensi

sebesar tiga puluh dua.

V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Penelitian ini membuktikan teori yang sudah ada sebelumnya, yaitu teori
uses and gratifications dan tentunya teori indikator yang berkaitan dengan program
Varietyshow. Penelitian ini dapat disinyalir untuk dilanjutkan kembali
menggunakan pendekatan kualitatif dengan harapan untuk memberikan ilmu

pengetahuan baru terkait penggambaran dan pengembangan program televisi yang
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sedang merambah pada seluruh khalayak dan netizen, khususnya ditujukan pada

program Liga Dangdut di Indosiar.

V.2.2 Saran Praktis

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, indikator yang memiliki
tingkat kepuasan yaitu pass time dan relaxation serta indikator entertainment,
information, escape dan status enhancement merupakan indikator yang
menunjukkan tidak puas. Harapan penulis adalah untuk selalu menyeimbangkan
unsur pengetahuan, informasi dan hiburan pada program Liga Dangdut. Sebaiknya
sebagai bentuk evaluasi pada program Liga Dangdut untuk selalu mempertahankan
format program yang sangat fleksibel dan tentunya menjadi padat informasi dan

hiburan yang membuat kita menjadi rileks dengan program tersebut.
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